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Pendahuluan 

1 Jumlah biomassa tertinggi diperoleh 

pada hari ke-12, 12, 12, 10 pada variasi 

konsentrasi NaNO3 0,5; 1,5; 2,5; 3,5 

g/L dengan nilai 0,6425; 0,6455; 

0,6745; 0,5193 g/L (Gambar 2). Mohon 

dijelaskan pengaruh konsentrasi 

NaNO3 (0,5; 1,5; 2,5 dan 3,5 g/L) 

terhadap biomassa yang dihasilkan. 

Ditambahkan juga referensi 

pendukungnya 

“Jumlah biomassa tertinggi diperoleh pada 

hari ke-12, 12, 12, 10 pada variasi 

konsentrasi NaNO3 0,5; 1,5; 2,5; 3,5 g/L 

dengan nilai 0,6425; 0,6455; 0,6745; 0,5193 

g/L (Gambar 2). NaNO3 adalah sumber 

nitrogen yang merupakan makronutrien 

penting dalam pertumbuhan mikroalga. Jika 

jumlah nitrogen terlalu sedikit, maka 

pembentukan klorofil menjadi terhambat 

sehingga proses fotosintesis berlangsung 

dengan lambat dan jumlah biomassa yang 

dihasilkan tidak maksimal. Sebaliknya, 

jumlah nitrogen yang terlalu banyak juga 

dapat menghambat pertumbuhan mikroalga 

(Ernest, 2012). Berdasarkan Gambar 2, 

konsentrasi NaNO3 yang terbaik adalah 2,5 

g/L. Konsentrasi kurang atau lebih dari 2,5 

g/L menghasilkan jumlah biomassa yang 

lebih sedikit. Secara detail, meskipun 

konsentrasi NaNO3 2,5 g/L menghasilkan 

biomassa paling besar. jumlah biomassa 

pada konsentrasi NaNO3 0,5-2,5 g/L hampir 

sama (Tabel 1). Hasil ini juga sejalan dengan 

penelitian Ren et al. (Ren, Liu, Ma, Zhao, & 

Ren, 2013) dimana peningkatan 

penambahan konsentrasi NaNO3 dari 0,2 

sampai 0,6 g/L berhasil meningkatkan 

konsentrasi biomassa mikroalga 

Scenedesmus sp. Akan tetapi, penambahan 

konsentrasi NaNO3 hingga 1 g/L justru 

menurunkan jumlah biomassa.” 

2 Pengaruh konsentrasi NaNO3 

menunjukkan perubahn µ dan td tidak 

significant. Mohon penjelasan yang 

lebih detail dan ditambahkan referensi 

yang mendukung pernyataan tersebut ? 

“Akan tetapi konsentrasi NaNO3 yang lebih 

rendah yaitu 0,5-1,5 g/L dapat 

dipertimbangkan untuk kultivasi S. platensis 

karena nilai μ dan 𝑡𝑑 hanya sedikit berbeda 

(tidak signifikan) dari medium Raoof (yaitu 

NaNO3 2,5 g/L). Hal ini diduga karena rasio 

C:N pada konsentrasi tersebut masih 

mendekati rentang rasio optimum pada 

pertumbuhan Spirulina. Berdasarkan 
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beberapa literatur, rasio C:N yang 

disarankan pada kultivasi Spirulina adalah 

3-3,3 (Nur & Hadiyanto, 2014), 6,8 

(Setyoningrum, Wikasitakusuma, Islamy 

Putra, & Azimatun Nur, 2014), 9,8 

(Budiyono et al., 2014), 10,7 (Iqbal 

Syaichurrozi & Jayanudin, 2017). 

Berdasarkan informasi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa rentang C:N optimum 

berkisar 3-10,7. Pada penelitian ini, 

penambahan konsentrasi NaNO3 0,5-2,5 g/L 

menghasilkan C:N berkisar 2,75-11 (Table 

1) dan nilai tersebut mendekati nilai C/N 

optimum berdasarkan literatur diatas. 

Sementara itu, konsentrasi NaNO3 3,5 g/L 

tidak disaranakan karena mempunyai C/N 

yang terlalu kecil sehingga menghasilkan 

nilai μ yang lebih rendah serta 

membutuhkan biaya yang lebih tinggi untuk 

membeli nutrisi NaNO3.” 

3 Kenaikan kadar protein tidak konsisten 

terhadap kenaikan konsentrasi NaNO3, 

yaitu pada konsentrasi 1,5 dan 0,5 g/L 

sebesar 28,34 < 33,30, jelaskan faktor 

penyebab hal ini ? 

“Komposisi biomassa disajikan pada Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2, biomassa S. platensis 

dengan kandungan karbohidrat tinggi 

diperoleh pada medium dengan konsentrasi 

NaNO3 0,5-1,5 g/L (Rasio C:N = 5,5-11, 

Tabel 1). Hal ini berkaitan dengan tingginya 

sumber karbon pada medium. Semakin tinggi 

sumber karbon pada medium, semakin tinggi 

kandungan karbohidrat pada biomassa S. 

platensis (Markou, 2012). Secara detail, 

konsentrasi NaNO3 1,5 g/L (C:N = 5,5) 

menghasilkan biomassa dengan karbohidrat 

lebih tinggi daripada 0,5 g/L (C:N = 11). Hal 

tersebut diduga disebabkan pada rasio C:N = 

5,5 adalah rasio paling tepat untuk 

mengkondisikan biomassa S. platensis 

dengan kandungan karbohidrat tinggi. 

Sedangkan biomassa S. platensis pada 

medium dengan konsentrasi 2,5-3,5 g/L 

(Rasio C:N = 1,83-2,75, Tabel 1) 

mengandung protein tinggi (35,52-36,98%). 

Hal ini berkaitan dengan tingginya sumber 

nitrogen pada medium, dimana semakin 

rendah rasio C:N, semakin tinggi kandungan 

protein pada biomassa (Markou, 2012). 

Secara detail, konsentrasi NaNO3 2,5 g/L 

(medium Raoof, C:N = 2,75) menghasilkan 

biomassa dengan protein lebih tinggi 

daripada 3,5 g/L (C:N = 1,83). Hal diduga 

disebabkan pada rasio C:N = 2,75 adalah 

4 Mohon penjelasan alasan pada 

penembahan NaNO3 1,5 g/L nilai 

karbohidratnya lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang lainnya ? 
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rasio paling tepat untuk mengkondisikan 

biomassa S. platensis dengan kandungan 

protein tinggi. Dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan penambahan sumber nitrogen 

NaNO3 dari 0,5 ke 2,5 g/L cenderung 

meningkatkan kadar protein dari 33,30 

menjadi 36,98 %. Penambahan NaNO3 lebih 

tinggi (yaitu 3,5 g/L) justru menurunkan 

kadar protein menjadi 35,52%. “ 

 

 

 




